
 
 

 
 

TRANSFORMASI MEDIA DAKWAH DIGITAL DI 

INDONESIA: STUDI KASUS YUFID TV 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

EDI SUTRISNO 

NIM: 3421084 

 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 
 

i 
 

TRANSFORMASI MEDIA DAKWAH DIGITAL DI 

INDONESIA: STUDI KASUS YUFID TV 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

EDI SUTRISNO 

NIM: 3421084 

HALAMAN JUDUL 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  Edi sutrisno 

NIM  : 3421084 

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas  : Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul  

“TRANSFORMASI MEDIA DAKWAH DIGITAL DI INDONESIA: STUDI 

KASUS YUFID TV” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil 

penelitian. Semua sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis 

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

  

Pekalongan, 18 Desember 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

Edi Sutrisno 

NIM. 3421084 

 



 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

 

 



 

iv 
 

PENGESAHAN



 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 

0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā r ر

 

 

- 

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ص

 

 

 

ş 

 

s (dengan titik di bawahnya) 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

Contoh:     جماعة        ditulis  jamā’ah 

Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 
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D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

Sutrisno, Edi. 2025. Transformasi Media Dakwah Digital Di Indonesia: Studi 

Kasus Yufid Tv. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Muhammad Rikzam Kamal M.Kom. 
 

Kata Kunci: Dakwah Digital, Transformasi Media, Yufid TV, Network  Society, 

YouTube 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah praktik dakwah Islam di 

Indonesia dari metode konvensional menuju pemanfaatan media digital yang lebih 

luas jangkauannya dan mudah diakses. Perubahan ini menuntut lembaga dakwah 

untuk menyesuaikan cara penyampaian pesan agar tetap relevan dengan audiens. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi media dakwah digital yang 

dilakukan oleh Yufid TV sebagai salah satu kanal dakwah Islam terbesar di 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma 

konstruktivis. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi terhadap 

konten Yufid TV periode 2010–2025, kemudian dianalisis secara deskriptif 

menggunakan Teori The Network Society dari Manuel Castells, khususnya konsep 

space of flows dan timeless time. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi dakwah Yufid TV terjadi 

dalam tiga aspek, yaitu transformasi konten, bentuk penyajian, serta jangkauan 

dan produksi dakwah. Konten dakwah berubah dari ceramah panjang menjadi 

konten singkat dan visual dengan berbagai format, seperti podcast, tanya jawab, 

dan animasi edukatif. Transformasi ini berdampak pada audiens berupa 

meningkatnya partisipasi digital, perubahan pola konsumsi dakwah yang lebih 

praktis, serta terbentuknya komunitas pembelajaran agama berbasis jaringan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Yufid TV berhasil memanfaatkan media 

digital secara efektif untuk memperkuat dakwah Islam. Strategi pengemasan 

pesan yang sederhana, produksi konten yang konsisten, dan pemanfaatan berbagai 

platform digital menjadikan dakwah lebih mudah diakses dan melibatkan audiens 

secara aktif.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang komunikasi dan 

penyiaran dakwah Islam. Internet, media sosial, dan kanal berbasis video 

seperti YouTube telah menjadi ruang publik baru yang memungkinkan pesan 

dakwah tersampaikan lebih cepat, luas, dan interaktif. Fenomena ini 

merupakan bagian dari transformasi komunikasi Islam di era digital yang 

menuntut para da’i, lembaga dakwah, dan komunitas muslim untuk 

beradaptasi dengan perkembangan media baru agar tetap relevan dengan 

kebutuhan umat.1 

Dalam konteks Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim 

terbesar di dunia, perkembangan media dakwah digital berlangsung sangat 

pesat. Berbagai kanal YouTube, akun Instagram, hingga podcast bernuansa 

Islami bermunculan dengan beragam corak: mulai dari dakwah populer yang 

sederhana hingga dakwah akademik yang berbasis kitab klasik. Media digital 

menjadi pilihan utama karena generasi muda muslim Indonesia cenderung 

mengonsumsi informasi melalui smartphone dan platform daring ketimbang 

media cetak atau ceramah konvensional di masjid.2 

Salah satu kanal dakwah digital yang berkembang pesat adalah Yufid 

TV salah satu  bagian dari Yufid Network yang merupakan sebuah yayasan 

non-profit yang berdiri sejak tahun 2009 dan berfokus pada penyebaran 

dakwah serta pendidikan Islam secara gratis melalui berbagai media digital. 

Hingga Februari 2025, Yufid telah memproduksi lebih dari 22.531 video 

dakwah dan pendidikan yang tersebar di  kanal YouTube seperti Yufid.TV, 

Yufid EDU, dan Yufid Kids dengan total lebih dari 6,7 juta subscribers serta 

893 juta kali tayangan. Selain itu, Yufid juga telah mempublikasikan lebih 

                                                             

1 
Ibnu Kasir and Syahrol Awali, “Peran Dakwah Digital Dalam Menyebarkan Pesan Islam 

Di Era Modern,” Jurnal Ilmu Dakwah (Perkiraan), 2024.
 

2 
A Hasan, “Dakwah Digital Di Era Media Baru: Studi Kasus Kanal YouTube Islami,” 

Jurnal Komunikasi Islam 11, no. 2 (2021): 123–40, https://doi.org/10.24042/jki.v11i2.5678.
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dari 20.000 mp3 kajian Islam di website Kajian.net, hampir 10.000 artikel di 

berbagai situs dakwah, serta menjalankan program penerjemahan sejak 2018 

dengan total lebih dari 4 juta kata. Untuk mendukung dakwah digital, Yufid 

mengelola puluhan website, radio streaming, serta server dakwah dengan 

biaya operasional yang mencapai Rp150–200 juta per bulan.3 Konsistensi 

Yufid TV dalam memanfaatkan media digital menjadikannya salah satu 

pelopor dan motor penggerak dakwah Islam berbasis teknologi di Indonesia. 

Kanal ini fokus pada penyajian konten dakwah Islam berbasis Al-Qur’an dan 

Sunnah dengan pendekatan ilmiah, ringkas, dan mudah dipahami.4 Yufid TV 

memosisikan diri berbeda dari kanal dakwah populer lain dengan 

menekankan kredibilitas narasumber (ustadz lulusan Timur Tengah atau 

perguruan tinggi Islam) serta format video yang edukatif.5 

Perkembangan dakwah digital di Indonesia tidak hanya diwarnai oleh 

kehadiran Yufid TV, tetapi juga berbagai kanal lain seperti Rodja TV, Ahsan 

TV, Surau TV, Muadz TV, dan Insan TV.  Masing-masing kanal memiliki 

karakteristik dan gaya penyampaian tersendiri dalam menyebarkan pesan 

dakwah Islam. Namun, di antara berbagai kanal tersebut, Yufid TV 

menempati posisi yang cukup menonjol karena konsistensi, profesionalitas 

pengelolaan, serta strategi transformasi konten yang jelas. Dengan jumlah 

subscriber jutaan dan jangkauan audiens yang luas, Yufid TV berhasil 

menjadikan media digital, khususnya YouTube, sebagai sarana utama dakwah 

Islam di era modern. 6 

Transformasi media dakwah melalui Yufid TV tidak hanya sebatas 

digitalisasi ceramah, melainkan juga menyangkut strategi pengemasan pesan. 

                                                             

3 
Diakses dari https://yufid.org/profil-yufid-network/ september 2025

 

4 
Yoga Winiarta, “Strategi Dakwah Channel Yufid TV Dalam Membangun Minat 

Belajar Agama Islam Pada Generasi Milenial” (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2023).
 

5 
Rosidi, “Transformasi Dakwah Di Media Sosial: Studi Perbandingan Ustadz Populer,” 

Jurnal Komunikasi Islam 12, no. 1 (2021): 45–62, 

https://doi.org/10.24042/jki.v12i1.6789.
 

6 
R Fauzan, “Kreativitas Dakwah Islam Di Media Sosial: Studi Fenomenologi YouTube,” 

Jurnal Komunikasi Islam 12, no. 1 (2021): 55–72, https://doi.org/10.24042/jki.v12i1.6789.
 

https://yufid.org/profil-yufid-network/
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Konten Yufid TV dibagi menjadi berbagai kategori, seperti video tanya jawab 

singkat, ceramah tematik, kajian kitab, animasi Islami untuk anak, hingga 

khutbah Jumat. Pola ini menunjukkan bahwa dakwah digital menuntut 

kreativitas, segmentasi audiens, serta adaptasi terhadap algoritma media 

sosial agar pesan dakwah tetap menjangkau masyarakat luas.7  

 Dari sisi penerimaan audiens, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kanal dakwah digital seperti Yufid TV memiliki peran signifikan dalam 

membentuk literasi keislaman generasi muda. Misalnya, Wulandari 

menemukan bahwa mahasiswa menjadikan Yufid TV sebagai referensi 

belajar agama tambahan karena penyajiannya ringkas dan dapat diakses 

kapan saja.8  Hal ini memperlihatkan bahwa media dakwah digital berfungsi 

sebagai alternatif sekaligus pelengkap dakwah konvensional.  

Namun, transformasi dakwah digital ini juga menimbulkan sejumlah 

tantangan. Pertama, persoalan otoritas keilmuan, karena media digital 

memungkinkan siapapun menyebarkan dakwah tanpa standar akademik yang 

jelas. Kedua, masalah fragmentasi audiens, di mana umat cenderung memilih 

konten dakwah sesuai preferensi pribadi sehingga menimbulkan segregasi 

dalam pemahaman agama. Ketiga, tantangan komersialisasi konten, karena 

media digital tidak bisa lepas dari monetisasi iklan, yang kadang 

menimbulkan dilema etis bagi lembaga dakwah.9 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji bagaimana transformasi media dakwah digital berlangsung di 

Indonesia dengan fokus pada studi kasus Yufid TV. Menggunakan 

metodologi kualitatif deskriptif melalui metode observasi dan dokumentasi, 

peneliti akan menganalisis bentuk transformasi, strategi komunikasi, serta 

                                                             

7 
Suryani, L. (2022). Strategi Dakwah di Era Digital: Analisis Konten Media Sosial. Jurnal 

Ilmu Dakwah, 14(2), 233–250. 
8 

Wulandari, “Pengaruh Media Dakwah Digital Terhadap Literasi Islam Mahasiswa,” 

Jurnal Ilmu Dakwah 44, no. 1 (2023): 101–18, https://doi.org/10.21580/jid.v44i1.14567.
 

9 
Rahmawati, “Digitalisasi Dakwah Dan Tantangan Otoritas Keagamaan Di Era Media 

Baru,” Jurnal Studi Islam Kontemporer 7, no. 2 (2022): 133–50, 

https://doi.org/10.1234/jsik.v7i2.8123.
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dampak Yufid TV terhadap audiens. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika dakwah digital di era 

modern serta kontribusi Yufid TV dalam membentuk wacana keislaman di 

ruang publik digital. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus 

pada transformasi media dakwah digital di Indonesia dengan studi kasus 

Yufid TV. Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk transformasi media dakwah yang dilakukan oleh Yufid 

TV di Indonesia? 

2. Bagaimana dampak transformasi media dakwah digital yufid TV kepada 

audiens? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis bentuk transformasi media dakwah yang dijalankan 

Yufid TV sebagai salah satu kanal dakwah di Indonesia. 

2. Untuk memahami dan menjelaskan dampak dakwah digital Yufid TV 

terhadap audiens 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi 

dakwah, khususnya kajian mengenai transformasi media Islam di era 

digital. 

2. Manfaat Praktis  

Memberikan masukan strategis bagi lembaga dakwah dan pengelola 

media digital agar dapat merancang konten dakwah yang lebih efektif, 

edukatif, dan sesuai dengan kebutuhan umat. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Transformasi Media Dakwah 

Transformasi dakwah terjadi ketika metode penyampaian pesan 

Islam beralih dari komunikasi tatap muka ke media digital. 
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Transformasi ini meliputi aspek teknis (digitalisasi konten), aspek 

strategis (pengemasan pesan sesuai audiens), dan aspek sosial 

(penerimaan masyarakat terhadap dakwah digital). Haryanto menyebut 

YouTube sebagai “panggung dakwah” modern yang membuka ruang 

bagi interaksi global umat Islam.10  

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah 

membawa dampak besar terhadap cara masyarakat menerima, 

memproduksi, dan membagikan pesan keagamaan. Di tengah era digital 

yang serba cepat dan terhubung, dakwah Islam mengalami perubahan 

mendasar dari bentuk tradisional menuju format digital yang lebih 

interaktif dan partisipatif. Perubahan inilah yang dikenal sebagai 

transformasi media dakwah, yakni proses adaptasi dakwah terhadap 

perkembangan media komunikasi modern agar pesan Islam tetap 

relevan dan efektif di tengah masyarakat jaringan. 

Transformasi media dakwah tidak hanya berkaitan dengan 

pergeseran sarana penyampaian, tetapi juga menyentuh aspek 

paradigma, strategi, dan orientasi dakwah itu sendiri. Aktivitas dakwah 

kini tidak lagi terbatas pada ruang fisik seperti masjid, pesantren, atau 

majelis taklim, melainkan telah berkembang menjadi aktivitas daring 

yang melibatkan media sosial, platform video, podcast, hingga forum 

digital. Nurdin  menjelaskan bahwa perubahan tersebut merupakan 

bukti fleksibilitas dakwah Islam dalam menyesuaikan diri dengan 

dinamika zaman tanpa kehilangan nilai-nilai spiritualnya.
11

Dakwah 

tidak berhenti pada penyampaian verbal, tetapi telah menjadi 

komunikasi nilai yang menggabungkan teknologi, budaya, dan 

keimanan. 

 

 

                                                             

10 
Haryanto, E. (2020). YouTube sebagai Media Dakwah: Studi Dakwah Visual. Jurnal 

Komunikasi Islam, 7(1), 45–62. 
11 

M Nurdin, “Transformasi Dakwah Di Era Digital: Analisis Perubahan Media Dan 

Metode Dakwah Islam,” Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 9, no. 2 (2021): 105–15.
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b. Konsep Dakwah 

Secara etimologis, istilah dakwah berasal dari bahasa Arab دَعَا – 

 ,yang berarti memanggil, menyeru (da‘ā – yad‘ū – da‘watan) دَعْوَة ً – يَدْعُو

atau mengajak.. Dalam terminologi Islam, dakwah diartikan sebagai 

proses mengajak manusia menuju jalan Allah melalui penyampaian 

ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Dakwah tidak hanya 

berbentuk ceramah, tetapi juga dapat dilakukan melalui tulisan, audio-

visual, maupun media digital modern.12 

Al-Qur’an memberikan landasan normatif mengenai kewajiban 

berdakwah sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah An-Nahl ayat 

125: 

 احَْسَنُ   هِيَ  باِلَّتيِْ  وَجَادِلْهُمْ  الحَْسَنةَِ   وَالْمَوْعِظَةِ  باِلْحِكْمَةِ  رَب كَِ  سَبِيْلِ  اِلٰى ادُعُْ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.” 

Ayat ini menjadi dasar utama kegiatan dakwah dalam Islam. 

Seruan untuk berdakwah dengan hikmah menandakan pentingnya 

kebijaksanaan, pendekatan yang lembut, dan argumentasi rasional 

dalam menyampaikan pesan agama. Menurut Tawiluddin , dakwah 

merupakan proses komunikasi yang berorientasi pada kemanusiaan 

universal dan penghargaan terhadap perbedaan. Pendekatan dakwah 

seperti ini bersifat dialogis dan menekankan nilai-nilai kemanusiaan 

yang sejalan dengan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin
.13 

Tujuan utama dakwah adalah menyeru manusia agar beriman 

kepada Allah Swt., beramal saleh, serta menegakkan nilai-nilai 

kebajikan dalam kehidupan pribadi dan sosial. Hal ini ditegaskan dalam 

Surah Āli ‘Imrān ayat 104: 

                                                             

12 
A Syahrul, Perubahan Pola Konsumsi Dakwah Di Era Digital, Jurnal Studi Islam 

Kontemporer, 6, no. 2 (2021): 77–95, https://doi.org/10.1234/jsik.v6i2.6543.  
13 

N Tawiluddin, “Konsep Dakwah Dalam Perspektif Abdurrahman Wahid (Gus Dur): 

Studi Analisis Metode Dakwah,” Jurnal Dakwah Tabligh 21, no. 2 (2021): 180–90.
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نْكمُْ  وَلْتكَنُْ  ة   م ِ  الْمُنْكَرِ   عَنِ  وَينَْهَوْنَ  باِلْمَعرُْوْفِ  وَيأَمُْرُوْنَ  الْخَيْرِ  اِلىَ يَّدعُْوْنَ  امَُّ

ىِٕكَ 
ٰۤ
 الْمُفْلِحُوْنَ  همُُ  وَاوُلٰ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung.” 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dakwah adalah tanggung 

jawab kolektif umat Islam (fardhu kifayah) untuk menegakkan nilai-

nilai kebaikan dan mencegah kemungkaran. Parwanto dan Pratama 

menegaskan bahwa tujuan dakwah di era digital tidak hanya untuk 

memperkuat iman, tetapi juga memperkokoh ukhuwah Islamiyah dan 

solidaritas sosial dalam menghadapi tantangan globalisasi14. Dakwah 

juga berfungsi memperbaiki moral masyarakat dan menumbuhkan 

kesadaran spiritual di tengah arus informasi yang cepat dan kompleks. 

 

c. Media Dakwah Digital 

Media dakwah digital adalah sarana penyampaian pesan 

keislaman dengan memanfaatkan teknologi internet, media sosial, dan 

platform digital. Menurut Nurhadi media digital memberikan ruang 

interaktif bagi da’i dan audiens sehingga dakwah lebih partisipatif 

dibanding media konvensional.15 YouTube, Instagram, dan podcast 

menjadi medium populer dakwah generasi muda karena fleksibilitas 

dan jangkauan globalnya.  

Media dakwah digital merupakan transformasi dari media 

konvensional menuju media berbasis jaringan. Dalam konteks ini, 

media digital berfungsi sebagai saluran komunikasi dakwah yang 

memungkinkan interaksi dua arah antara da’i dan mad‘u secara cepat, 

                                                             

14 
Parwanto Parwanto and Rizky Pratama Putra, “Konsep Dakwah Dalam Memperkuat 

Kesatuan Umat Di Era Digital,” Al-Aulia: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Keislaman 11, no. 1 

(2022): 10–20.
 

15 
Nurhadi, M. (2020). Media Baru dan Perubahan Komunikasi Dakwah. Jurnal 

Komunikasi Dakwah, 11(2), 85–104. 
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masif, dan lintas batas geografis. Menurut Anshari, media dakwah 

digital berperan sebagai ruang publik baru yang memperluas jangkauan 

dakwah dan meningkatkan partisipasi umat dalam memahami ajaran 

Islam16. 

Media dakwah digital dapat dipahami melalui tiga perspektif 

utama. Pertama, sebagai sarana penyebaran informasi keagamaan, di 

mana konten dakwah disampaikan dalam bentuk teks, gambar, video, 

atau audio yang menarik. Kedua, sebagai ruang dialog interaktif, karena 

audiens dapat memberikan tanggapan langsung melalui kolom 

komentar, pesan pribadi, atau diskusi daring. Ketiga, sebagai alat 

pembentukan opini publik, di mana pesan-pesan keagamaan dapat 

membentuk pandangan masyarakat terhadap isu sosial dan moral. 

d. Teori Network Society (Masyarakat Jaringan) 

Teori ini dikemukkakan oleh Manuel Castells pada tahun 1996 

melalui bukunya The Rise of the Network Society, yang merupakan 

volume pertama dari trilogi The Information Age: Economy, Society, 

and Culture 2010. Menurutnya, masyarakat modern telah 

bertransformasi dari struktur industri menuju masyarakat jejaring 

(network society) yakni tatanan sosial yang dibentuk oleh arus 

informasi, teknologi komunikasi, dan jaringan global digital.17 

Dengan kata lain, network society menandai perubahan dari 

masyarakat industri menuju masyarakat berbasis informasi, di mana 

hubungan sosial, ekonomi, dan budaya dimediasi oleh jaringan 

teknologi digital. teknologi informasi dan komunikasi telah membentuk 

struktur sosial baru berbasis jaringan. Castells menjelaskan bahwa 

masyarakat modern tidak lagi beroperasi berdasarkan sistem hierarkis 

yang kaku, melainkan melalui jaringan (network) yang bersifat fleksibel 

dan saling terhubung. Dalam masyarakat jaringan ini, arus informasi, 

                                                             

16 
M Anshari, “Transformasi Dakwah Islam Di Era Digital: Analisis Media Sosial Sebagai 

Ruang Publik Keagamaan,” Jurnal Komunikasi Islam 10, no. 1 (2022): 10–20.
 

17
 Manuel Castells, The Rise of the Network Society, ed. 2nd (Oxford: Wiley-Blackwell, 

2010). 
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kekuasaan, dan produksi pengetahuan bergerak secara global dan 

simultan melalui teknologi digital.18 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan besar terhadap struktur sosial global, termasuk di 

Indonesia. Transformasi tersebut tidak hanya bersifat teknologis, 

melainkan juga sosial, ekonomi, dan budaya. Castells menjelaskan 

bahwa bentuk masyarakat ini lahir dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang menciptakan struktur sosial baru 

berbasis jaringan (network-based social structure). Jaringan-jaringan 

tersebut memungkinkan arus data, ide, dan nilai bergerak secara 

simultan melintasi batas geografis, budaya, bahkan ideologi. Menurut 

Putra, Prakoso, dan Ardita, masyarakat jaringan di Indonesia juga 

berkembang pesat seiring digitalisasi berbagai aspek kehidupan, seperti 

pendidikan, ekonomi, dan keagamaan19. Artinya, teori Castells tidak 

hanya relevan dalam konteks global, tetapi juga dapat digunakan untuk 

memahami dinamika masyarakat Indonesia yang semakin bergantung 

pada teknologi digital. 

2. Penelitian Relevan 

a. Transformasi Media Sosial dalam Digitalisasi Agama: Media Dakwah 

dan Wisata Religi20 

Penelitian oleh Derry Ahmad Rizal, Rif’atul Maula, dan Nilna 

Idamatussilmi 2023 bertujuan untuk menganalisis bagaimana media 

sosial mengalami transformasi dalam konteks digitalisasi agama, 

khususnya dalam media  dakwah dan wisata religi. Objek penelitian ini 

                                                             

18
 Dwi Yuliani, “Makna Waktu Dan Ruang Dalam Masyarakat Digital,” Jurnal Komunikasi 

Dan Budaya Digital 5, no. 2 (2022): 25–35. 
19 

Ferdian Ahya Putra, Septyanto Galan Prakoso, and Nadia Dian Ardita, “A Literature 

Study on Network Society in Indonesia 1977-2022,” Komuniti: Jurnal Komunikasi Dan 

Teknologi Informasi 16, no. 1 (2024): 25–40, 

https://journals2.ums.ac.id/komuniti/article/download/3097/1205.
 

20 
Derry Ahmad Rizal, Rif’atul Maula, and Nilna Idamatussilmi, “Transformasi Media 

Sosial Dalam Digitalisasi Agama: Media Dakwah Dan Wisata Religi,” Mukaddimah: Jurnal 

Studi Islam 9, no. 2 (2024): 95–112, https://journal.uin-

suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/download/3909/2287.
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adalah akun-akun media sosial keagamaan di platform seperti 

YouTube, Instagram, dan TikTok. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif melalui observasi konten dan analisis media. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan besar dalam 

memperluas jangkauan dakwah dan menciptakan ruang interaksi yang 

lebih dinamis antara dai dan jamaah. Persamaannya dengan penelitian 

ini terletak pada fokus transformasi dakwah di media digital, sedangkan 

perbedaannya, penelitian Rizal dkk. membahas banyak platform media, 

sementara penelitian ini fokus pada transformasi media lembaga 

dakwah Yufid TV. 

b. Transformasi Komunikasi Dakwah dan Pengaruhnya terhadap Praktik 

Keagamaan Masyarakat Muslim di Indonesia21 

Penelitian oleh Marwa Ulfa 2022 bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana transformasi komunikasi dakwah melalui media digital 

memengaruhi praktik keagamaan masyarakat Muslim di Indonesia. 

Objek penelitian ini adalah pengguna media dakwah digital, seperti 

YouTube dan podcast keislaman. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara dan observasi daring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital mempermudah 

masyarakat mengakses materi dakwah serta meningkatkan pengetahuan 

keislaman, namun juga menghadirkan tantangan berupa perbedaan 

kualitas dan otoritas isi dakwah. Persamaannya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas perubahan cara dakwah akibat 

perkembangan teknologi digital, sedangkan perbedaannya terletak pada 

fokus: penelitian Ulfa menyoroti pengaruh terhadap masyarakat, 

sementara penelitian ini menitikberatkan pada transformasi lembaga 

Yufid TV sebagai penyampai dakwah digital. 

c. Transformasi Dakwah Islami: Instagram Sebagai Media Tausiah 

Generasi Milenial22 

                                                             

21 
Marwa Ulfa, “Transformasi Komunikasi Dakwah Dan Pengaruhnya Terhadap Praktik 

Keagamaan Masyarakat Muslim Di Indonesia” (Universitas Islam Negeri, 2022).
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Penelitian oleh Mastanah, Mahsusi, Syihaabul Hudaa, dan 

Nuryani 2023 berfokus pada pemanfaatan Instagram sebagai media 

dakwah untuk generasi milenial. Tujuannya adalah memahami strategi 

penyampaian pesan keagamaan yang sesuai dengan karakteristik media 

visual. Objek penelitian ini adalah akun-akun dakwah populer di 

Instagram, dengan metode analisis isi kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konten dakwah berbentuk gambar, video pendek, 

dan kutipan ringan lebih efektif menarik perhatian pengguna muda. 

Persamaannya dengan penelitian ini yaitu membahas pergeseran media 

dakwah ke ranah digital, sedangkan perbedaannya, penelitian ini 

berfokus pada Instagram, sementara skripsi ini meneliti transformasi 

dakwah di kanal YouTube melalui Yufid TV. 

d. Transformasi Pendakwah Menjadi Microcelebrity: Studi Kasus Gus 

Kautsar Ploso Kediri di Media Sosial23 

Penelitian oleh Rofii Mashudi dan Khalimatu Nisa 2022 bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana seorang pendakwah mengalami 

transformasi peran menjadi figur publik (microcelebrity) melalui 

aktivitas dakwah digital. Objek penelitian ini adalah Gus Kautsar Ploso 

Kediri, seorang dai yang aktif berdakwah di YouTube dan Instagram. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif studi kasus dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi daring. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial mengubah cara pendakwah 

membangun citra dan kedekatan dengan audiens melalui personal 

branding dan komunikasi yang lebih santai. Persamaannya dengan 

penelitian ini terletak pada fokus transformasi dakwah di ruang digital, 

sedangkan perbedaannya, penelitian Mashudi dan Nisa menyoroti 

                                                                                                                                                                       

22 
Mastanah et al., “Transformasi Dakwah Islami: Instagram Sebagai Media Tausiah 

Generasi Milenial,” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 5, no. 2 (2023).
 

23 
Rofii Mashudi and Khalimatu Nisa, “Transformasi Pendakwah Menjadi Microcelebrity: 

Studi Kasus Gus Kautsar Ploso Kediri Di Media Sosial,” Jurnal Komunikasi Islam 10, no. 1 

(2022).
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transformasi individu pendakwah, sementara penelitian ini berfokus 

pada transformasi lembaga dakwah digital Yufid TV. 

e. Transformasi Gaya Dakwah Islam di Era Digital24 

Penelitian oleh Mujadiduz Zaman, Mohammad Robith Ilman, dan 

Ilham Maulidi 2022 bertujuan menganalisis perubahan gaya dan 

metode dakwah Islam di era digital. Objek penelitian mencakup 

pendakwah dan lembaga dakwah yang aktif di media sosial, khususnya 

YouTube. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui studi pustaka dan observasi konten digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya dakwah kini menyesuaikan diri 

dengan pola konsumsi media masyarakat, seperti penggunaan bahasa 

ringan, durasi pendek, dan format video menarik. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas transformasi media dakwah 

digital, namun perbedaannya, penelitian Zaman dkk. meneliti fenomena 

secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada transformasi 

strategis lembaga dakwah Yufid TV sebagai studi kasus spesifik.  

Berdasarkan telaah terhadap lima penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruhnya menunjukkan adanya perubahan besar 

dalam praktik dan bentuk dakwah Islam akibat perkembangan media 

digital. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menyoroti aspek seperti 

perubahan gaya dakwah, penggunaan media sosial, serta dampaknya 

terhadap audiens, namun umumnya masih terbatas pada kajian 

permukaan yang berfokus pada konten, media, atau figur dai. 

Penelitian ini memiliki kesenjangan (research gap) karena belum 

banyak studi yang menelusuri transformasi media dakwah dari sisi 

kelembagaan, termasuk strategi produksi konten, manajemen media, 

dan adaptasi organisasi dakwah terhadap era digital. Oleh sebab itu, 

kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap 

                                                             

24 
Mujadiduz Zaman, Mohammad Robith Ilman, and Ilham Maulidi, “Transformasi Gaya 

Dakwah Islam Di Era Digital,” Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi Islam 8, no. 1 (2022).
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lembaga dakwah digital Yufid TV sebagai representasi transformasi 

media dakwah di Indonesia, dengan pendekatan yang menelaah proses, 

strategi komunikasi, dan pengelolaan konten dakwah secara 

menyeluruh. Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam 

memahami bagaimana lembaga dakwah mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman dengan teknologi media modern secara efektif.   
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F. Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya 

transformasi signifikan dalam media dakwah Islam. Aktivitas dakwah yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional, seperti ceramah langsung atau 

melalui media tradisional, kini beralih ke media digital yang lebih interaktif 

dan luas jangkauannya. Fenomena dakwah digital di Indonesia semakin 

berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah lembaga dan pendakwah 

yang memanfaatkan platform daring seperti YouTube, Instagram, dan podcast 

untuk menyampaikan pesan keislaman. Salah satu di antaranya adalah Yufid 

TV, yang dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki konsistensi dalam 

penyajian dakwah, strategi konten yang terencana, serta kemampuan 

menjangkau audiens yang luas dan beragam. 

Penelitian ini menggunakan teori The Network Society dari Manuel 

Castells sebagai kerangka analisis utama. Teori ini menjelaskan bahwa 
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Konsep space of flows 

(ruang sosial) 

Analisis Transformasi 

Media & Dampak 

penerimaan audiens 

Yufid TV 

PERKEMBANGAN 

TEKNOLOGI DIGITAL 

Konsep timeless time 

(konsep waktu sosial) 
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masyarakat modern kini hidup dalam struktur sosial berbasis jaringan 

informasi, di mana teknologi komunikasi menjadi fondasi utama dalam 

pembentukan interaksi dan penyebaran pengetahuan. Dalam konteks dakwah 

digital, teori ini digunakan untuk melihat bagaimana Yufid TV berperan 

sebagai bagian dari masyarakat jaringan, memanfaatkan teknologi digital 

untuk membangun sistem penyebaran dakwah yang terhubung, cepat, dan 

adaptif terhadap perubahan sosial. Dengan kerangka ini, penelitian berfokus 

pada analisis transformasi media dan interaksi audiens Yufid TV sebagai 

bentuk adaptasi lembaga dakwah terhadap dinamika masyarakat digital di era 

modern. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma penelitian 

Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis, yaitu 

paradigma yang memandang realitas sosial sebagai hasil konstruksi 

manusia melalui proses interaksi, pengalaman, dan penafsiran terhadap 

dunia sekitarnya. Dalam pandangan konstruktivis, pengetahuan tidak 

bersifat tetap atau tunggal, melainkan dibangun secara subjektif oleh 

individu atau kelompok berdasarkan konteks sosial dan budaya yang 

melingkupinya.
25

 

Paradigma konstruktivis digunakan karena sesuai dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang menjadi dasar penelitian ini. Melalui paradigma 

ini, peneliti berupaya memahami secara mendalam bagaimana fenomena 

transformasi media dakwah terjadi pada lembaga Yufid TV. Realitas 

dakwah digital dipandang sebagai bentuk konstruksi sosial yang muncul 

dari interaksi antara teknologi komunikasi, lembaga dakwah, dan 

kebutuhan masyarakat Muslim modern.
26

 

                                                             

25 
A M Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif Keilmuan Seni, 

Humaniora, Dan Budaya (Yogyakarta: UNY Press, 2025).
 

26 
E Kusumajanti et al., Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori Dan Paradigma Baru 

Bidang Ilmu Sosial (Indonesia: Sonpedia, 2025).
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Dalam konteks penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama yang melakukan observasi dan dokumentasi terhadap aktivitas 

dakwah digital Yufid TV, tanpa melibatkan wawancara langsung. 

Paradigma konstruktivis memungkinkan peneliti menafsirkan makna di 

balik proses perubahan media dakwah Yufid TV secara komprehensif, 

dengan menekankan interpretasi terhadap konten, strategi komunikasi, dan 

nilai-nilai yang dikonstruksi dalam ruang digital.
27

 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan memahami fenomena transformasi media dakwah digital melalui 

pengamatan mendalam, bukan sekadar pengukuran angka. Sementara jenis 

penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis 

mengenai bentuk transformasi dakwah dan dampak atau interaksi audiens 

terhadap pesan dakwah Yufid TV di ruang publik digital. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kanal YouTube Yufid TV sebagai salah 

satu media dakwah digital di Indonesia yang berperan aktif dalam 

penyebaran pesan-pesan Islam melalui platform digital. 

Klasifikasi Subjek: 

1.) Jenis subjek: Media dakwah digital berbasis YouTube. 

2.) bentuk aktivitas: Produksi dan distribusi konten dakwah Islam 

dalam bentuk video. 

Batasan Subjek: 

Penelitian ini dibatasi hanya pada kanal YouTube Yufid TV, tanpa 

mencakup kanal lain yang berada di bawah naungan Yufid Network 

seperti Yufid Kids atau Yufid Edu. Analisis juga difokuskan pada 

                                                             

27 
Febry Ichwan Butsi, “Memahami Pendekatan Positivis, Konstruktivis Dan Kritis Dalam 

Me,” 2019.
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aktivitas dan konten dakwah yang diunggah antara tahun 2010 hingga 

2025, untuk melihat dinamika dan transformasi media dari masa awal, 

pertengahan, hingga periode terbaru. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah transformasi media dakwah digital Yufid 

TV, yang meliputi bentuk konten dakwah, strategi komunikasi, serta 

gaya penyampaian pesan Islam yang digunakan dalam menghadapi 

perubahan teknologi dan perilaku audiens di era digital. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data utama, 

yaitu observasi dan dokumentasi, yang saling melengkapi untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai transformasi media 

dakwah digital Yufid TV di era masyarakat jaringan.  

a. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kanal 

YouTube Yufid TV untuk memahami bentuk penyajian dakwah digital 

dan strategi komunikasi yang digunakan. Aspek yang diamati meliputi 

kategori dan tema video, durasi, gaya penyampaian dai, elemen visual 

dan audio, serta respons audiens seperti jumlah tayangan dan komentar. 

Untuk mendukung hasil observasi, digunakan dokumentasi 

berupa arsip video, statistik kanal, serta literatur akademik terkait 

dakwah digital. Dokumentasi berfungsi memverifikasi data hasil 

observasi melalui triangulasi sumber. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yakni penentuan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel yang dipilih berupa 

video dakwah Yufid TV dari tiga periode perkembangan awal (2010–

2014), pertumbuhan (2015–2019), dan digital intensif (2020–2025) 

serta mewakili berbagai kategori konten seperti kajian tematik, tanya 
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jawab, dan podcast dakwah. Teknik ini digunakan karena penelitian 

kualitatif lebih menekankan kedalaman makna daripada jumlah data.28 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang 

mendukung hasil observasi. Data tersebut meliputi  Cuplikan 

(screenshot). Data statistik unggahan seperti jumlah penayangan, 

komentar,  waktu publikasi, profil lembaga dan informasi resmi dari 

situs Yufid Network. Artikel, berita, dan literatur ilmiah yang relevan 

mengenai transformasi media dakwah digital yang relevan dengan tema 

dakwah digital. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat temuan 

penelitian sekaligus memvalidasi hasil observasi melalui triangulasi 

sumber.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses transformasi 

media dakwah digital yang dilakukan oleh Yufid TV, sebagai salah satu 

lembaga dakwah Islam yang konsisten memanfaatkan teknologi digital 

di Indonesia. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana Yufid TV 

beradaptasi terhadap perkembangan media, mengelola strategi dakwah, 

serta bagaimana dampaknya terhadap audiens di platform YouTube. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, karena 

pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali fenomena dakwah 

digital secara mendalam dan kontekstual. Data yang diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi akan dianalisis untuk menemukan pola 

komunikasi, bentuk transformasi media, serta strategi yang digunakan 

Yufid TV dalam mempertahankan otoritas dakwah di tengah perubahan 

teknologi. 

Dalam kerangka teori The Network Society yang dikemukakan 

oleh Manuel Castells, penelitian ini memandang media dakwah digital 

sebagai bagian dari struktur masyarakat jaringan, di mana teknologi 

komunikasi berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk interaksi 

                                                             

28 
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian Yang Bersifat 

Eksploratif, Interaktif, Dan Kritis (Bandung: Alfabeta, 2022).
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sosial dan penyebaran informasi29. Dengan demikian, Yufid TV 

dipahami sebagai salah satu simpul (node) dalam jaringan dakwah 

digital yang memanfaatkan media modern untuk memperluas jangkauan 

pesan Islam. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu proses mengolah data secara sistematis untuk 

memahami makna di balik fenomena yang diamati tanpa menggunakan 

perhitungan statistik. Tujuan utama analisis ini adalah menggambarkan 

dan menafsirkan transformasi media dakwah digital Yufid TV dalam 

konteks masyarakat jaringan serta dampaknya terhadap audiens. 

Proses analisis dilakukan mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman 1994 30, yang terdiri dari tiga langkah utama: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi diseleksi, dirangkum, dan difokuskan pada aspek-aspek 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Misalnya, data mengenai bentuk 

konten dakwah, pola komunikasi, serta respons audiens disortir agar 

sesuai dengan konsep utama teori The Network Society, yaitu jaringan, 

informasi, dan interaksi digital. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau matriks agar memudahkan peneliti memahami 

hubungan antar-temuan. Misalnya, penyajian data mengenai strategi 

konten Yufid TV dikaitkan dengan bagaimana media ini membangun 

konektivitas dan memperluas jaringan dakwah melalui platform digital 

seperti YouTube dan media sosial lainnya. 

                                                             

29 
Castells, Manuel, The Network Society: From Knowledge to Policy, (Washington D.C.: 

Johns Hopkins Center for Transatlantic Relations, 2020), hlm. 25. 
30 

Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, 4th ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2020), hlm. 12. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang telah 

disajikan dan memverifikasi temuan agar konsisten dengan fakta di 

lapangan. Kesimpulan ini diarahkan untuk menjawab dua fokus utama 

penelitian, yaitu: 

1) Bentuk transformasi media dakwah digital yang dilakukan oleh 

Yufid TV dalam konteks masyarakat jaringan. 

2) Dampak dan interaksi audiens terhadap pesan dakwah Yufid TV di 

ruang publik digital. 

Dalam konteks teori The Network Society Manuel Castells, 

analisis data juga menyoroti bagaimana Yufid TV berfungsi 

sebagai simpul dalam jaringan komunikasi Islam digital, 

bagaimana arus informasi dakwah terbentuk, serta bagaimana 

hubungan antara lembaga dakwah dan audiens dikonstruksi melalui 

teknologi jaringan. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya 

menggambarkan bentuk transformasi media, tetapi juga 

menjelaskan posisi strategis Yufid TV dalam ekosistem dakwah 

digital di Indonesia.   

6. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

observasi langsung terhadap video dakwah Yufid TV dengan data 

dokumentasi dan literatur pendukung. 

Perbandingan ini mencakup: 

1.) Isi pesan dakwah dalam video (tema, gaya penyampaian, dan 

visualisasi) dibandingkan dengan deskripsi resmi dari Yufid TV 

serta data statistik YouTube seperti jumlah tayangan, komentar, 

dan waktu unggah. 
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2.) Strategi komunikasi digital yang diamati dalam konten 

dibandingkan dengan penjelasan dalam artikel, laporan, dan 

penelitian terdahulu tentang pola dakwah digital Yufid TV. 

3.) Perubahan format konten dari tahun ke tahun dibandingkan dengan 

data dokumentasi internal atau publikasi Yufid Network yang 

menjelaskan perkembangan kanal tersebut. 

Dengan demikian, data observasi dapat diverifikasi dan 

dikonfirmasi kebenarannya melalui berbagai sumber yang relevan. 

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan dua teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi dan dokumentasi, untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih objektif, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

1.) Observasi dilakukan terhadap konten video dakwah Yufid TV guna 

menilai perubahan format, gaya penyampaian, dan strategi 

komunikasi. 

2.) Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

seperti statistik video, arsip digital, serta literatur akademik terkait 

dakwah digital. 

Hasil dari kedua metode tersebut kemudian dibandingkan untuk 

memastikan konsistensi dan keandalan data, sehingga interpretasi yang 

dihasilkan lebih valid dan mewakili fenomena sebenarnya. 

7.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari pedoman 

observasi dan pedoman dokumentasi. 

a. Instrumen Observasi 

Tabel 1.1 Instrumen Observasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator Pengamatan Sumber Data 

1 Tema konten 

dakwah 

Topik yang dibahas (aqidah, fiqh, 

akhlak, dll.) 

Video Yufid 

TV 
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2 Gaya 

penyampaian 

Bahasa, retorika, gaya komunikasi 

da’i 

Video Yufid 

TV 

3 Format video Durasi, desain visual, 

ilustrasi/animasi 

Video Yufid 

TV 

4 Interaksi audiens Jumlah view, like, komentar, share Statistik 

YouTube 

5 Konsistensi 

unggahan 

Frekuensi upload, jadwal tayang 

konten 

Kanal Yufid 

TV 

 

b. Instrumen Dokumentasi 

Tabel 1 . Instruen Dokumentasi 

No Jenis Data Indikator Sumber Data 

1 Statistik kanal Jumlah subscriber, total video Data kanal YouTube 

2 
Statistik 

penayangan 
Jumlah view per video YouTube Analytics 

3 Kategori konten 
Playlist/tema video (kajian, tanya 

jawab, dll.) 

Arsip video Yufid 

TV 

4 
Literatur 

pendukung 

Buku, jurnal, artikel tentang 

dakwah digital 

Sumber pustaka 

akademik 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I    Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  Bab ini memaparkan penjelasan mengenai pengertian dari 

tranformasi media dakwah ,konsep dakwah, media dakwah digital serta 

penjelasan mengenai teori masyarakat jaringan (network society) oleh manuel 

castells.. 

Bab III  Bab ini memaparksn hasil kajian yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai akun youtube yufid tv meliputi profil, transformasi 
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media, bentuk pola komunikasi dakwah dan dampak transformasi terhadap 

audiens 

Bab IV  Bab ini memaparkan hasil analisis penelitian tentang transformasi 

media dakwah digital di yufid tv menggunakan teori masyarakat jaringan 

(network society). 

 Bab V Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

dapat diberikan bagi pengembangan dakwah digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Proses transformasi dakwah Yufid TV berjalan seiring dengan 

dinamika masyarakat jaringan (network society) sebagaimana dikemukakan 

oleh Manuel Castells. Dalam konteks ini, komunikasi keagamaan bergeser 

dari ruang fisik ke space of flows, yaitu ruang digital yang memungkinkan 

arus informasi berlangsung cepat, lintas batas, dan tidak terikat lokasi. 

Pergeseran tersebut menjelaskan transformasi Yufid TV dari dakwah 

konvensional berbasis ceramah tatap muka menjadi lembaga dakwah digital 

yang memanfaatkan berbagai platform, seperti YouTube, Instagram, 

Facebook, Telegram, dan website resmi, untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan efektif. 

Transformasi ini tampak pada perubahan format konten dari ceramah 

panjang menjadi video singkat berdurasi 5–10 menit dengan gaya 

penyampaian komunikatif dan visual edukatif. Pola ini sesuai dengan karakter 

masyarakat jaringan yang menuntut pesan dakwah disajikan secara ringkas, 

menarik, dan mudah dibagikan. Strategi distribusi multiplatform yang 

diterapkan juga mencerminkan penerapan space of flows, di mana pesan 

dakwah mengalir melalui berbagai saluran digital tanpa batas ruang dan 

waktu. Selain itu, interaksi dakwah mengalami pergeseran dari komunikasi 

satu arah menjadi dua arah melalui komentar, siaran langsung, dan partisipasi 

audiens dalam menyebarkan konten, yang menunjukkan terbentuknya budaya 

partisipatif dalam jaringan dakwah digital. 

   Transformasi dakwah digital Yufid TV memberikan 

dampak positif bagi audiens, khususnya generasi muda. Akses yang mudah, 

konten singkat, dan penyajian menarik mendorong peningkatan motivasi 

belajar agama, kesadaran beribadah, serta literasi keislaman. Audiens dapat 

mengakses konten secara fleksibel dan berulang, sehingga internalisasi nilai 

keagamaan berlangsung lebih mendalam. Fenomena ini mencerminkan 

konsep timeless time, di mana pengalaman keagamaan tidak lagi terikat pada 
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waktu dan kehadiran fisik dai. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa Yufid TV mengalami transformasi menyeluruh yang selaras dengan 

karakter masyarakat jaringan dan berdampak positif terhadap pemahaman, 

partisipasi, serta kepercayaan audiens terhadap dakwah digital. 

B. Saran 

1. Bagi Yufid TV dan Lembaga Dakwah Digital Lainnya 

a. Perlu terus meningkatkan kualitas produksi video, terutama 

dalam hal penyajian visual, tata bahasa, dan inovasi media agar 

konten semakin menarik bagi generasi muda. 

b. Disarankan mengembangkan program interaktif seperti kelas 

daring, podcast tematik, atau forum diskusi digital untuk 

memperkuat hubungan dengan audiens. 

c. Tetap menjaga kredibilitas, keaslian sumber ajaran, dan etika 

dakwah agar tidak terjebak dalam komersialisasi konten. 

2. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur efektivitas 

dakwah digital secara lebih objektif. 

b. Peneliti berikutnya dapat menelaah fenomena dakwah digital 

dari aspek teologis, sosiologis, atau komunikasi interaktif lintas 

platform. 

3. Bagi Masyarakat dan Audiens Digital 

a. Diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan media dakwah 

digital sebagai sarana pembelajaran agama yang positif dan 

produktif. 

b. Perlu meningkatkan literasi digital keislaman agar dapat 

membedakan antara konten dakwah yang ilmiah dan konten 

yang tidak kredibel. 

C. Penutup 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi media dakwah digital 

bukan sekadar perubahan dalam sarana komunikasi, tetapi juga perubahan 
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dalam cara umat Islam memahami, menyebarkan, dan mengamalkan ajaran 

agamanya. Yufid TV menjadi salah satu contoh sukses lembaga dakwah yang 

mampu memanfaatkan teknologi informasi secara efektif untuk menyebarkan 

nilai-nilai Islam di tengah tantangan era digital. 

Semoga hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu komunikasi Islam, penguatan dakwah berbasis media 

digital, dan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

berdakwah dengan cara yang bijak, relevan, dan sesuai syariat Islam. 
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